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Abstrak  
Paparan sinar matahari yang tinggi di Indonesia dapat menyebabkan peningkatan produksi melanin sehingga kulit menjadi 
lebih gelap, terutama pada bagian yang sering terpapar seperti wajah. Kondisi ini mendorong masyarakat, khususnya wanita, 
untuk melakukan berbagai upaya perawatan kulit, baik menggunakan produk modern maupun bahan alami. Salah satu 
alternatif yang masih digunakan adalah jamu mengkudu yang dipercaya memiliki kandungan antioksidan, vitamin C, 
flavonoid, dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan serta kecerahan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat terhadap konsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit di Nagari Kapalo Koto, 
Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 30 responden 
yang dipilih sesuai kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner skala Likert, dan 
wawancara. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh 19 item pernyataan valid (r hitung > r tabel 0,361), sedangkan uji 
reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,974 yang menunjukkan instrumen sangat reliabel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40,0% responden menyatakan sangat setuju, 33,3% setuju, 20,0% cukup setuju, dan 
6,7% tidak setuju terhadap manfaat konsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit. Hasil wawancara juga menunjukkan 
bahwa sebagian besar masyarakat percaya konsumsi jamu mengkudu secara rutin, disertai pola hidup sehat, dapat membantu 
menjaga kesehatan dan kecerahan kulit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Nagari Kapalo Koto 
memiliki persepsi yang positif terhadap konsumsi jamu mengkudu sebagai alternatif perawatan kulit alami untuk 
mencerahkan kulit. 
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PENDAHULUAN 
Perawatan dan kecantikan kulit sangat penting bagi kita semua, terutama bagi wanita yang selalu memperhatikan 

penampilan mereka. Kulit yang bersih dan sehat dianggap sebagai salah satu tanda kecantikan yang diinginkan banyak orang, 
baik anak muda maupun orang tua. Menurut Mulianingsih et al, (2021) perawatan kulit merupakan modal besar untuk tampil 
menarik. Jika kita memiliki kesadaran merawat kulit secara teratur, maka aura kecantikan alami akan tampak bersinar. Saat 
seorang perempuan beranjak remaja dan dewasa, mereka biasanya berpikir bahwa penampilan fisik itu penting. Mereka ingin 
terlihat cantik agar merasa percaya diri dan mendapat pujian dari orang-orang sekitar (Sukisman, Savitri, and Utami,  (2021).   
Perawatan   kecantikan kulit merupakan hal yang sangat penting, dengan menggunakan cara alami yaitu menggunakan 
tanaman herbal, kita bisa mendapatkan kulit yang sehat dan cerah tanpa harus khawatir tentang efek samping. 

 Salah satu contoh minuman kesehatan tradisional yang masih ada sampai saat ini adalah jamu. Menurut Rosadi et al, 
(2023). Jamu sudah menjadi bagian penting dari budaya Indonesia sejak lama. Masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia 
memiliki resep jamu tradisional yang turun-temurun, dan ini menjadi kunci untuk melakukan perawatan kulit. Jamu adalah 
minuman tradisional yang sudah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk meningkatkan kebugaran. Jamu bermanfaat 
untuk mencegah terjadinya gejala awal dan membantu proses pemulihan. Jamu sangat bermanfaat bagi perawatan kulit namun 
juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Masyarakat bisa mendapatkan manfaat maksimal dari jamu asalkan mereka tahu cara 
menggunakan jamu dengan benar dan memilih jamu yang baik Gunarti, Fikayuniar, and Wahyuningsih, (2023) 

Salah satu bahan alami yang telah lama dimanfaatkan dalam kehidupan masyarakat adalah tanaman mengkudu. Mengkudu 
adalah tanaman herbal yang sangat bermanfaat. Mulai dari menurunkan tekanan darah tinggi, sampai meningkatkan kekebalan 
tubuh, dan bahkan dipercaya dapat membuat kulit kita tampak lebih cerah dan halus. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
West,  (2018). Menunjukkan hasil menarik. Dalam studi ini, 49 wanita menggunakan perawatan kulit yang terbuat dari 
mengkudu. Hasilnya, kulit mereka menjadi lebih kencang, yaitu meningkat sebesar 42,4 persen. Tidak hanya itu, krim wajah 
yang mengandung ekstrak mengkudu juga membantu mengurangi kerutan halus di area bawah mata. Hal ini terjadi setelah 
penggunaan rutin selama empat minggu. Buah mengkudu (Morinda citrifolia) kaya akan sumber antioksidan. Antioksidan ini 
terdiri dari beberapa jenis, seperti xeronin, proxeronin, asam askorbat, asam linoleat, β-karoten, flavonoid, dan caprylit acid. 
Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa senyawa-senyawa tersebut berpotensi meningkatkan sintesis kolagen, 
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melindungi fibroblas dari stres oksidatif, serta mendukung proses regenerasi jaringan kulit. Oleh karena itu, mengkudu 
diyakini dapat membantu mencerahkan dan menjaga elastisitas kulit. 

Masyarakat di Nagari Kapalo Koto, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman, masih mempertahankan 
penggunaan jamu tradisional sebagai bagian dari kebiasaan masyarakat. Penggunaan jamu mengkudu sebagai salah satu bentuk 
perawatan kesehatan dan kecantikan kulit masih dapat ditemukan di tengah masyarakat. Pengetahuan mengenai pemanfaatan 
tanaman herbal tersebut juga diwariskan dari generasi ke generasi melalui keluarga dan lingkungan sekitar. Dalam 
perkembangannya, masyarakat memiliki persepsi yang berbeda mengenai manfaat jamu mengkudu terhadap kecerahan kulit. 
Sebagian masyarakat percaya bahwa konsumsi jamu mengkudu secara rutin dapat membantu menjaga kesehatan dan membuat 
kulit tampak lebih cerah. Sebagian lainnya masih meragukan manfaatnya secara langsung terhadap kecerahan kulit karena 
menganggap manfaat jamu lebih dominan terhadap kesehatan tubuh secara umum. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang berharga bagi masyarakat dan peneliti lainnya 
untuk memahami pemanfaatan jamu tradisional, khususnya mengkudu, sebagai alternatif perawatan kulit. Selain itu, penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai upaya pelestarian kearifan lokal masyarakat Nagari Kapalo Koto 
yang terkait dengan penggunaan jamu tradisional. Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Persepsi Masyarakat dalam Mengkonsumsi Jamu Mengkudu untuk Kecerahan Kulit di Nagari Kapalo Koto, Kota Pariaman." 

 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta atau fenomena yang terjadi dalam masyarakat. 
Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian diperoleh dalam bentuk angka yang kemudian dianalisis menggunakan 
frekuensi dan persentase untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi masyarakat terhadap konsumsi jamu mengkudu 
untuk kecerahan kulit. Penelitian dilaksanakan di Nagari Kapalo Koto, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman, 
Provinsi Sumatera Barat. Lokasi penelitian dipilih karena masyarakat di daerah tersebut masih memanfaatkan jamu tradisional, 
termasuk jamu mengkudu, sebagai salah satu alternatif perawatan kesehatan dan kecantikan kulit. Penelitian dilakukan melalui 
tahapan observasi, penyusunan dan uji coba instrumen, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, serta penyusunan 
laporan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di Nagari Kapalo Koto, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten 
Padang Pariaman, yang mengetahui atau pernah menggunakan jamu mengkudu sebagai upaya perawatan kecerahan kulit. 
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria responden adalah masyarakat yang tinggal di 
Nagari Kapalo Koto, berusia minimal 21 tahun, serta mengetahui atau pernah menggunakan jamu mengkudu. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 30 orang responden. Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal, yaitu persepsi 
masyarakat dalam mengonsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit di Nagari Kapalo Koto Pariaman. Persepsi masyarakat 
diukur melalui indikator pengetahuan mengenai kandungan dan manfaat jamu mengkudu, keyakinan terhadap manfaatnya bagi 
kesehatan tubuh, serta pandangan mengenai pengaruhnya terhadap kecerahan kulit wajah. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner atau angket dengan skala Likert. Alternatif jawaban terdiri atas 
Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan skor 4, Cukup Setuju (CS) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 
2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. Kuesioner terdiri atas 19 item pernyataan yang mencakup indikator 
pengetahuan, keyakinan, dan pengalaman masyarakat terhadap konsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit. Sebelum 
digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi 
Product Moment Pearson dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan jumlah responden uji coba, diperoleh nilai r tabel 
sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 5%. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil uji 
menunjukkan bahwa seluruh 19 item pernyataan memiliki nilai r hitung antara 0,732 sampai 0,890 sehingga seluruh item 
dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan bantuan program SPSS. Instrumen 
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. Hasil pengujian terhadap 19 item memperoleh nilai 
Cronbach's Alpha sebesar 0,974. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
kondisi masyarakat dan kebiasaan mengonsumsi jamu mengkudu. Kuesioner diberikan kepada 30 responden yang memenuhi 
kriteria penelitian. Wawancara dilakukan kepada beberapa responden terpilih setelah seluruh angket terkumpul untuk 
memperoleh informasi yang lebih mendalam dan memperkuat data kuantitatif. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung frekuensi dan persentase jawaban responden pada setiap kategori. Frekuensi 
menunjukkan jumlah responden yang memilih kategori jawaban tertentu, sedangkan persentase digunakan untuk mengetahui 
kecenderungan persepsi masyarakat terhadap konsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit. Rumus persentase yang 
digunakan adalah: 

P = f/n × 100% 
Keterangan: P = persentase , f = frekuensi jawaban responden pada setiap kategori, n = jumlah seluruh responden 
Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase serta diinterpretasikan secara deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Kapalo Koto, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi 

Sumatera Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden yang memenuhi kriteria 
penelitian, yaitu berdomisili di Nagari Kapalo Koto, berusia minimal 21 tahun, serta mengetahui atau pernah mengonsumsi 
jamu mengkudu. Pengumpulan data kuantitatif melalui angket kemudian diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara 
terhadap beberapa responden terpilih. Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh 19 item pernyataan dinyatakan 
valid. Nilai r hitung terendah adalah 0,732 dan nilai tertinggi adalah 0,890, sedangkan nilai r tabel adalah 0,361. Dengan 
demikian, seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sehingga seluruh item layak digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,974 dengan jumlah item sebanyak 19 pernyataan. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Hasil 
analisis persepsi masyarakat terhadap konsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1 Distribusi Persepsi Masyarakat terhadap Konsumsi Jamu Mengkudu untuk Kecerahan Kulit 

No Kategori Jawaban Frekuensi (orang) Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 12 40,0 
2 Setuju  10 33,3 
3 Cukup Setuju 6 20,0 
4 Tidak Setuju 2 6,7 
5 Jumlah 30 100 

Sumber : Data Penelitian, 2026 
 

Berdasarkan tabel tersebut, dari 30 responden sebanyak 12 orang (40,0%) menyatakan sangat setuju terhadap konsumsi 
jamu mengkudu untuk kecerahan kulit. Sebanyak 10 orang (33,3%) menyatakan setuju, 6 orang (20,0%) menyatakan cukup 
setuju, dan 2 orang (6,7%) menyatakan tidak setuju. Tidak terdapat responden yang memilih kategori sangat tidak setuju. Jika 
kategori sangat setuju dan setuju digabungkan, diperoleh persentase sebesar 73,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki persepsi positif terhadap konsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit. 

 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Nagari Kapalo Koto memiliki persepsi positif terhadap 

konsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit. Hal tersebut ditunjukkan oleh 73,3% responden yang memberikan jawaban 
sangat setuju dan setuju. Kategori sangat setuju menjadi jawaban yang paling banyak dipilih, yaitu sebanyak 12 orang atau 
40,0%, kemudian diikuti kategori setuju sebanyak 10 orang atau 33,3%. Sementara itu, 20,0% responden menyatakan cukup 
setuju dan 6,7% menyatakan tidak setuju. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki tingkat 
kepercayaan yang cukup tinggi terhadap jamu mengkudu sebagai salah satu alternatif perawatan kulit alami. 

Persepsi positif masyarakat dapat dipahami melalui proses pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh secara pribadi 
maupun turun-temurun. Persepsi masyarakat terhadap suatu objek terbentuk melalui proses penginderaan, pengorganisasian, 
dan penafsiran terhadap stimulus yang diterima. Dalam konteks penelitian ini, pengalaman masyarakat dalam mengonsumsi 
jamu mengkudu serta informasi yang diperoleh dari keluarga dan lingkungan membentuk keyakinan bahwa jamu mengkudu 
memiliki manfaat bagi kesehatan dan kecerahan kulit. 

Persepsi positif tersebut juga berkaitan dengan kandungan senyawa aktif dalam buah mengkudu. Masyarakat meyakini 
bahwa kandungan antioksidan, vitamin C, vitamin E, flavonoid, polifenol, dan scopoletin dapat mendukung kesehatan kulit. 
Kandungan antioksidan dipercaya dapat membantu melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas, sedangkan vitamin C 
dan vitamin E diyakini berperan dalam menjaga kondisi kulit. Pemahaman masyarakat terhadap kandungan tersebut menjadi 
salah satu faktor yang membentuk persepsi positif terhadap konsumsi jamu mengkudu. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar informan mengetahui bahwa jamu mengkudu mengandung zat yang 
bermanfaat bagi kesehatan tubuh dan kulit. Meskipun tidak seluruh informan dapat menyebutkan nama senyawa secara 
spesifik, beberapa informan memahami istilah umum seperti vitamin dan antioksidan. Informan dengan tingkat pendidikan 
lebih tinggi mampu menjelaskan kandungan vitamin C, vitamin E, dan flavonoid secara lebih rinci. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pengetahuan masyarakat mengenai jamu mengkudu tidak hanya berasal dari literatur ilmiah, tetapi juga dari 
pengalaman praktis dan kebiasaan yang diwariskan oleh keluarga. 

Dalam hal manfaat terhadap kecerahan kulit, informan pada umumnya meyakini bahwa kandungan antioksidan dalam jamu 
mengkudu dapat membantu melindungi kulit dari radikal bebas dan paparan sinar ultraviolet. Masyarakat yang banyak 
melakukan aktivitas di luar ruangan, seperti petani, menganggap konsumsi jamu mengkudu sebagai salah satu upaya untuk 
menjaga kesehatan kulit dari pengaruh lingkungan. Selain kandungan dan manfaatnya, jamu mengkudu juga memiliki 
kelebihan dari segi ketersediaan dan ekonomi. Informan menyatakan bahwa bahan baku mengkudu mudah diperoleh di 
pekarangan rumah maupun kebun sekitar. Jamu juga dapat dibuat sendiri sehingga biaya yang diperlukan relatif lebih 
terjangkau dibandingkan produk kecantikan modern. Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan masyarakat tetap 
mempertahankan kebiasaan mengonsumsi jamu mengkudu. 

Meskipun demikian, tidak seluruh masyarakat memberikan persepsi yang sepenuhnya positif. Sebanyak 20,0% responden 
menyatakan cukup setuju dan 6,7% menyatakan tidak setuju. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian informan masih 
meragukan seberapa besar pengaruh jamu mengkudu terhadap kecerahan kulit jika dibandingkan dengan manfaatnya bagi 
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kesehatan tubuh secara umum. Beberapa informan juga menyampaikan bahwa rasa dan aroma mengkudu yang cukup 
menyengat menjadi kendala dalam mengonsumsinya secara rutin. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat, 
terutama generasi muda, lebih memilih produk kecantikan modern yang dianggap lebih praktis dan memiliki rasa atau aroma 
yang lebih menyenangkan. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa manfaat jamu mengkudu terhadap kulit tidak dirasakan secara instan. Beberapa 
informan menyatakan bahwa perubahan kondisi kulit dirasakan secara bertahap setelah mengonsumsi jamu secara konsisten 
selama beberapa waktu. Konsumsi jamu juga dianggap perlu diimbangi dengan pola hidup sehat, seperti mengonsumsi 
makanan bergizi, memperbanyak minum air putih, menjaga kebersihan kulit, dan beristirahat yang cukup. Kebiasaan 
mengonsumsi jamu mengkudu di Nagari Kapalo Koto juga berkaitan dengan nilai budaya dan tradisi masyarakat 
Minangkabau. Pengetahuan mengenai tanaman obat dan pemanfaatannya diwariskan dari generasi ke generasi melalui 
keluarga dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, persepsi positif masyarakat tidak hanya dibentuk oleh pengalaman pribadi 
mengenai manfaat jamu, tetapi juga oleh budaya, kebiasaan, dan kepercayaan terhadap pengobatan tradisional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuaian antara data kuantitatif dan hasil wawancara. Data 
kuantitatif menunjukkan bahwa 73,3% responden memberikan tanggapan positif terhadap konsumsi jamu mengkudu untuk 
kecerahan kulit. Hasil wawancara memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa masyarakat meyakini jamu 
mengkudu memiliki kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan kulit, meskipun manfaatnya dianggap bersifat bertahap dan 
membutuhkan konsistensi dalam konsumsi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa jamu mengkudu dipandang sebagai 
salah satu alternatif perawatan kulit alami yang mudah diperoleh dan relatif ekonomis. Namun, persepsi masyarakat mengenai 
manfaatnya terhadap kecerahan kulit tetap dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, pengetahuan, rasa dan aroma jamu, budaya, 
serta perbandingan dengan produk kecantikan modern. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Artinya, terdapat persepsi positif masyarakat mengenai konsumsi jamu 
mengkudu untuk kecerahan kulit di Nagari Kapalo Koto, Kota Pariaman.   
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat dalam mengonsumsi jamu mengkudu untuk kecerahan kulit di 

Nagari Kapalo Koto, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman, dapat disimpulkan bahwa masyarakat memiliki 
persepsi positif terhadap manfaat jamu mengkudu sebagai salah satu alternatif perawatan kulit alami. Hasil analisis terhadap 30 
responden menunjukkan bahwa 12 orang (40,0%) menyatakan sangat setuju, 10 orang (33,3%) menyatakan setuju, 6 orang 
(20,0%) menyatakan cukup setuju, dan 2 orang (6,7%) menyatakan tidak setuju. Dengan demikian, sebanyak 73,3% responden 
memberikan tanggapan positif terhadap konsumsi jamu mengkudu untuk membantu menjaga kesehatan dan kecerahan kulit. 

Instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data. Seluruh 19 item pernyataan 
dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,361. Hasil uji reliabilitas juga 
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,974 sehingga instrumen penelitian dinyatakan memiliki konsistensi yang 
sangat tinggi dan layak digunakan. Hasil observasi dan wawancara mendukung hasil analisis kuantitatif. Masyarakat pada 
umumnya meyakini bahwa jamu mengkudu mengandung berbagai senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan kulit, seperti 
antioksidan, flavonoid, vitamin C, vitamin E, dan senyawa bioaktif lainnya. Masyarakat juga memahami bahwa manfaat 
konsumsi jamu mengkudu tidak diperoleh secara instan, tetapi memerlukan konsumsi secara rutin dan perlu diimbangi dengan 
pola hidup sehat. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan 
demikian, masyarakat Nagari Kapalo Koto memiliki persepsi positif terhadap konsumsi jamu mengkudu untuk membantu 
menjaga kesehatan dan kecerahan kulit serta memandangnya sebagai salah satu alternatif perawatan kulit alami. 
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